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Abstract

This research aims to study the value, the policy, the design, and also the application of character building education in Miftahul Ulum tambakrejo elementary school. The character building in Miftahul Ulum Tambakrejo elementary school consists of religious value beside independence and careness. In order the policy to be successful, the character building includes three points: 1) about learning such as giving more time for religion subjects, 2) the capacity building for teacher, 3) outside class activity such as supplying “my diary” book. The character building education in Miftahul Ulum Tambakrejo elementary school was applied inside and the classroom. The activity inside the classroom was applied with integrated model and strategy, namely integrated all the subjects with character value and related to the character in daily life. Meanwhile the approach used is inculcation approach. It is an approach that uses example in learning procces such as warshipping activities in the school. The character building outside the classroom was applied by having outbound, outdoor, extracurricular and worshipping custom. These activities will then be a good habit, so that the students always do positive thing.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan baik itu bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat yang berperan untuk meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan juga merupakan upaya seseorang untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan serta memperluas wawasan. Pendidikan sangat penting karena merupakan dasar untuk pengembangan pola berfikir konstruktif dan kreatif, dengan pendidikan yang memadai seseorang akan bisa berkembang secara optimal baik secara ekonomi maupun sosial. Mulyasa (2005) dalam bukunya Menjadi Guru Profesional mengungkapkan bahwasannya  pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok,dan kehidupan setiap individu. Mulyasa (2005) mengutarakan untuk mewujudkan masyarakat yang madani yang lebih demokratis, transparan, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia hanya dapat dilakukan melalui pendidikan. Saat ini pendidikan karakter sangat diperlukan bagi semua elemen masyarakat baik dalam keluarga, sekolah, ataupun masyarakat dan sebagai tema utama pendidikan nasional. Dimunculkannya tema tersebut didorong adanya keprihatinan atas kondisi bangsa yang semakin mengkhawatirkan pemberitaan tentang pornogarfi, tawuran, pembunuhan, korupsi, dan perilaku menyimpang seolah tak pernah berhenti. Kekerasan yang terjadi di mana-mana cenderung meningkat baik dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat disebabkan bermacam-macam hal mulai dari hal sepeleh sampai perbedaan suku, agama dan sebagainya. Kekerasan bergerak dari ranah rumah tangga sampai komunitas, bahkan menjalar ke dunia pendidikan dan politik. Korupsi seolah menjadi urat nadi bangsa yng sulit diberantas, yang dilakukan oknum pejabat pemerintah demi mewujudkan hasrat kemewahan dan gaya hidupnya. Pelanggaran moral dan pengabaian etika kini seolah biasa di tengah-tengah masyarakat dan bahkan cenderung meningkat. Padahal sekolah atau lembaga pendidikan sudah mengantisipasi dan melakukan berbagai upaya agar masyarakat Indonesia memiliki proteksi diri dalam menghadapi hal tersebut.
Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal baru dalam dunia pendidikan. Setiap orang tua, sejak dulu telah menerapkan pendidikan karakter ini, pendidikan ini adalah pengenalan terhadap norma, budi pekerti, dan nilai kesopanan kepada anak dalam keluarga. Kemudian muncullah lembaga pendidikan, upaya penanaman norma, budi pekerti, dan nilai-nilai kesopanan ini dilanjutkan oleh sekolah. Pada masa lalu sekolah menerapkan pendidikan budi pekerti, kesopanan, ini merupakan implementasi pendidikan karakter. Pendidikan karakter diberikan pada mata pelajaran sendiri, namun dalam perkembangan pendidikan ini diintregasikan kedalam pelajaran civics yang sekarang lebih dikenal dengan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan agama. Pada sistem pendidikan nasional, pemerintah membari kesempatan pada masyarakat untuk berperan serta dalam pendidikan. Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan, baik formal maupun non formal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan social, lingkungan social dan budayanya (UU. Nomor. 20 tahun 2003 pasal 54-55). Hampir di semua daerah terdapat lembaga pendidikan baik swasta maupun pemerintah.
 Secara normatif-historis lembaga pendidikan MI Miftahul Ulum Tambakrejo, Tongas, Probolinggo adalah pendidikan berciri khas Islam. Corak keagamaan ini didesain dengan mengintregasikan agama dalam kehidupan dan mengintegrasikan antara iman dan kemajuan. Berangkat dari ini akan lahir generasi muslim yang terpelajar yang kuat iman dan berkepribadian islami sekaligus mampu menghadapi tantangan zaman. Sekolah Miftahul Ulum Tambakrejo ini sudah dapat bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain di sekitarnya dan sudah dapat mengantarkan siswa-siswinya menjadi anak yang dapat dibanggakan.  
Ada dua hal menarik dari sekolah ini. Pertama, guru dan kedua proses pembelajarannya. Guru pada sekolah ini memiliki peran yang unik, yaitu berkewajiban memberi pelajaran luhur dan menanamkan prinsip-prinsip hidup mulia (futuristic concept), kepada peserta didik. Guru seyogyanya selalu berakhlak mulia dan bisa menjadi teladan yang baik (uswah hasanah) bagi anak-anaknya. Guru di panggil ustad-ustadzah, yang lebih bermakna sebagai pendidik, bukan sebagai pengajar. M. Muslich (2011) menyatakan Guru harus berkualifikasi formal dan berkualifikasi substansial. Maksud kualifikasi formal adalah kualifikasi akademik, kompentensi dan professional, sedang kualifikasi substansial adalah kepribadian sabar dalam melatih peserta didik untuk mencintai Allah dan rasulnya.
Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai fasilitor yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai (Musyarofah, 2018). Guru sekolah ini kreatif, karena bisa menumbuhkan suasana kelas yang kondusif sehingga tercipta pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. Termasuk di dalamnya kreatif mendidik anak semangat dan gembira dalam beribadah. Guru sekolah ini bisa mengembangkan pembelajaran yang aktif, yang menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran. Guru tidak mudah menyalahkan ketika siswa membuat kesalahan, tidak mudah memberikan hukuman, dan pemberian hukuman melihat sebesar kesalahan apa yang mereka lakukan karena beberapa kasus siswa lebih banyak menerima respon negatif daripada respon positif, jika guru memberikan hukuman akibatnya siswa yang semula polos, penuh keyakinan, berani, suka tantangan, mengalami guncangan keyakinan sehingga rasa percaya dirinya memudar. Untuk itu sebagai guru sekolah ini, sedapat mungkin melakukan pembelajaran yang terbaik bagi peserta didiknya. 
Sikap guru yang tidak mudah menyalahkan siswa berakibat siswa tidak takut salah, malu atau rendah diri. Siswa akan terdorong untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, apalagi kegiatan yang menuntut penampilan, bertanya jawab, presentasi, diskusi atau berpidato. Setiap guru membawa dan mengintegrasikan nilai islam dalam setiap mata pelajaran yang diampuhnya. Guru harus benar-benar muslim dan berkepribadian yang islami, namun juga menyakini kebenaran Islam sehingga dalam menjalankan tugasnyan mampu menjadi inspirasi bagi para siswanya. 
Hal menarik kedua di sekolah ini adalah proses pembelajarannya yang menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan adalah mutlak bagi sekolah ini. Strategi belajar yang biasa diterapkan adalah menciptakan lingkungan belajar yang rileks, memanfaatkan sarana bermain, penggunaan kelima indera anak sebagai media belajar, penggunaan alam sekitar sebagai sumber belajar, pemotivasian yang kuat, penggunaan media ICT, dan mencintai peserta didik dengan sepenuh hati. 
Sekolah ini dinilai berhasil dalam penanaman moral dan membentuk karakter peserta didiknya. Sebanyak 85 % wali murid puas menitipkan pendidikan anaknya di sekolah ini. Mereka mengatakan banyak perbedaan perilaku putra-putrinya dibanding teman seusianya yang bersekolah di tempat lain. Perbedaan perilaku itu  terutama dalam hal akhlak dan kebiasaan beribadah. Mereka terlihat lebih patuh beragama, lebih jujur, kreatif, mandiri, belajar meski tidak diawasi dan diperintah. Keberadaan sekolah ini di samping mengembangkan potensi akademik, juga berusaha mengembangkan etika dan estetika peserta didik. Minat masyarakat terhadap sekolah ini semakin bagus, hal ini terlihat dari tahun ke tahun siswa yang mendaftar bertambah meningkat. Sehingga berdasarkan latar belakang inilah sekolah ini menarik untuk diteliti.

METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan penelitian ini penelitian kualitatif, dengan studi kasus (case studies). Desain penelitian ini adalah penelitian mendalam tentang aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, sesuai yang dikemukan oleh Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (2010) tentang penelitian untuk memperoleh informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan. Penelitian ini tidak diarahkan untuk menguji hipotesis tetapi hanya mengumpulkan informasi “apa adanya” tentang subyek yang diteliti. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan model Miles dan Huberman dalam analisis data. Arief Furkhan (2007) dalam bukunya pengantar penelitian dalam pendidikan, Teknik analisis ini mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) reduksi data; (2) penyajian data dan; (3) penarikan kesimpulan verifikasi. Reduksi data, yaitu proses pemilihan mentransformasi data kasar dari lapangan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, matrik, hubungan antar kategori dan teks naratif. Sedang penarikan kesimpulan dilakukan dengan mendeskripsikan suatu yang sebelumnya remang-remang sehingga menjadi jelas. 

 HASIL PENELITIAN

A. Nilai Yang Ditekankan Dalam Pendidikan Karakter
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa nilai yang menjadi penekanan dalam pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Tambakrejo, Tongas, Probolinggo adalah nilai religius. Alasan menjadikan nilai religius sebagai penekanan dalam pendidikan karakter adalah: (1) nilai ini merupakan implementasi visi dan misi sekolah (2) nilai religius bersifat universal karena seluruh kehidupan manusia diatur oleh nilai-nilai ini baik dalam hubungan dengan Tuhan maupun dengan sesama. 
            Demikian pula hasil wawancara dengan Waka Kurikulum dan Kesiswaan keduanya bahwa nilai yang menjadi penekanan dalam pendidikan karakter di MI Miftahul ulum adalah nilai religius. Berdasarkan observasi tampak bahwa nilai religius lebih mewarnai aktivitas sekolah seperti pembiasaan mengucapkan salam, shalat duha, shalat berjama’ah, berdo’a, membaca al-Qur’an dan belajar mengenal hadits. Demikian cara berbusana guru dan siswa menggunakan jilbab semua ke sekolah. Sementara itu hasil observasi di kelas menunjukkan hal yang sama, perilaku guru dan siswa di kelas banyak mencerminkan nilai religius. Hasil obsevasi di luar kelas menunjukkan bahwa, dari spanduk dan gambar- gambar lainnya menunjukkan nilai religius. Aktifitas pembiasaan sekolah menunjukkan pembiasaan religius. Berdasarkan dokumen sekolah diketahui bahwa visi sekolah ini adalah ingin menjadi lembaga yang memiliki keunggulan dalam ketaqwa’an, kompetensi intelektualitas, kemandirian, dan semangat amar makruf nhi munkar yang berpedoman pada Al-qur’an dan Hadits. Sedangkan misinya: (1) Menumbuhkan sikap dan amaliah keagamaan Islam; (2) Meluluskan sikap yang bertauhid, berakhlakul karimah, dan berprestasi optimal; (3) Mempersiapkan anak untuk dapat hidup dalam dunia realitas dan membekalinya dengan life skill serta kemampuan bersyukur. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ratna Megawangi (2010) bahwa terdapat pilar karakter dalam kurikulum yaitu: (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) Kemandirian dan Tanggungjawab; (3) Kejujuran; (4) Hormat dan Santun; (5) Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/ kerjasama; (6) Percaya diri dan Pekerja keras; (7) Kepemimpinan; (8)  Baik dan rendah hati; (9) Toleransi, kedamaian, kesatuan.
            Hal tersebut di atas juga sesuai dengan nilai yang ditawarkan Kementrian Pendidikaan dan Kebudayaan. Nilai religius dipilih karena sifatnya yang universal, dan bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. Nilai agama merupakan pedoman hidup tertinggi karena dunia pendidikan hendaknya mengambil manfaatnya dan mengembangkannya. Nilai agama sangat penting karena menjadi penyeimbang kekuatan intelektual dan spiritual peserta didik. Nilai agama juga akan mengantarkan peserta didik menuju keselamatan dunia dan akhirat.

B. Kebijakan Sekolah Dalam Pendidikan Karakter
Pelaksanaan pendidikan karakter di Miftahul Ulum Tambakrejo Tongas Probolinggo tidak lepas dari kebijakan kepalah sekolah dan dewan guru serta Yayasan Tarbiyah Islam sebagai penyelenggara. Lembaga ini dalam menentukan dan menyusun visinya tidak hanya menjadikan lulusannya cerdas tetapi juga berakhlak mulia. Dalam menentukan kebijakan juga demikian, kebijakan yang pertama adalah kebijakan yang berkenaan dengan pembelajaran meliputi: (1) memberikan mata pelajaran agama Islam sesuai dengan kurikulum Kementrian Agama dan penambahan pembiasaan-pembiasaan religius misalnya, setiap hari sebelum masuk kelas membaca Asmaul Husna, Yasin, doa-doa harian, surat-surat pendek dalam al-Qur’an; (2) belajar mengenal hadits, membaca, menghafal dan menerjemahkannya. Diharapkan dengan kebijakan ini bisa mempengaruhi karakter bangsa karena agama sebagai pedoman dan acuan utama pembentuk kepribadian yang bermoral dan kepribadian yang Islami.
Kebijakan yang kedua adalah kebijakan di luar pembelajaran meliputi: (1) Pengadaan buku penghubung antara sekolah dengan wali murid. Keluarga mempunyai peran penting dalam tumbuh kembang anak agar berkarakter dan berakhlak mulia karena keluarga merupakan lingkungan utama yang mempengaruhi kepribadian anak; (2) Home visit, yaitu kunjungan wali kelas ke rumah siswa. Kegiatan ini bertujuan mempererat silaturahmi antar guru dan wali siswadan dilakukan 3-4 kali dalam setahun. Rangkaian kegiatan home visit ini untuk mengetahui seputar perkembangan belajar serta hambatannya dan juga pesan pada siswa agar semangat belajar dan menjaga shalatnya; (3) Silaturrahmi antar teman. Siswa kelas 5 dan 6 saling berkunjung ke rumah teman sekelasnya secara bergantian; (4) Penegakan disiplin sekolah yaitu menangani siswa dan mengelola siswa yang melakukaan pelanggaran; (5) Parenting yaitu sharing antara sekolah dan wali murid untuk menyamakan visi tentang belajar anak; (6) Pemberian penghargaan bagi siswa berprestasi baik akademik maupun non akademik.
Kebijakan yang menyangkut guru/ karyawan yaitu pembuatan SK. No.01/KEP/IV.4/D/2009 tentang pedoman baku operasional dan SK.No. 07/KEP/IV/D/2009 tentang tatatertib sekolah. SK ini berisi kewajiban dan larangan bagi guru /karyawan MI Miftahul Ulum Tambakrejo, Tongas, Probolinggo. Selain itu terdapat pula kegiatan: 
a. Pembinaan/ pelatihan guru yaitu pemberian motivasi dan penambahan wawasan guru diantaranya pelatihan, penyuluhan, supervisi
b. Forum bulanan yaitu kegiatan evaluasi, koordinasi, dan pembinaan guru dan lain-lain. 
               Sebagaimana yang dinyatakan Mulyasa (2005) bahwasannya tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta didik. Sesuai  kemajuan dan  tuntutan Zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar.

C. Rancangan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan,dan melakukan nilai-nilai etika yang inti (Lickona, 2012). Dari definisi tersebut  dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter bukan hanya dapat menjelaskan saja akan tetapi yang lebih penting dan berperan penerapan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai Islami baik itu bagi diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat sekitarnya dimanapun berada. Sekolah ini dalam penerapannya lebih mengutamakan pembiasaan keagamaan secara menyeluruh dari segi berpakaian, pembiasaan sebelum masuk kelas, yaitu: membaca Asmaul Husna, surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, doa-doa harian, berjama’ah shalat duha, berjamaah  shalat dhuhur, dan menerapkan adab-adab yang Islami. Seluruh aktifitas guru dan siswa diupayakan bermakna sebagai bahan pembelajaran di sekolah ini. Rancangan progam pendidikan karakter juga bisa dilihat dari progam Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan guru. Progam Waka Kurikulum meliputi pengintregasian nilai ke dalam perangkat belajar (RPP), pembuatan target materi hafalan al-Qur’an di masing-masing kelas. Rancangan Waka Kesiswaan yaitu lebih berkaitan pada siswa dan kegiatan ekstrakurikuler antara lain perencanaan outbond dan outdoor, pembuatan aktivitas siswa diluar kelas.

D. Pelaksanaan Pendidikan Karakter
1. Pelaksanaan Di Kelas
Pelaksanaan pendidikan karakter di kelas dilakukan melalui tiga hal yaitu memberikan jam tambahan untuk mata pelajaran keagamaan di samping yang sudah tercantum dalam kurikulum Kementrian Keagamaan, memberi mata pelajaran yang sudah diintegrasikan dengan nilai karakter, dan mempola perilaku guru-siswa di kelas dengan muatan karakter. Berdasarkan observasi terlihat guru siswa karakter di kelas. Hal ini merupakan cara yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai yaitu dengan memerankan diri sebagai model dan mentor. Sebagai model guru bisa menunjukkan bagaimana menaruh rasa hormat dan bertanggung jawab di kelas, atau memberi contoh perbuatan bermoral dan argumentasinya. Sebagai mentor guru juga bisa memberi intruksi atau bimbingan melalui penjelasan, bercerita, memotivasi, dan mengkoreksi ketika siswa berbuat kesalahan bukan dengan kemarahan tapi mengingatkan siswa dengan penuh lemah lembut sehingga siswa merasa nyaman. Pemberian apresiasi kepada siswa yang melakukan kebaikan adalah perbuatan yang dianjurkan karena tepuk tangan dan juga pujian akan mendorong siswa bangga dengan kesuksesan yang diraih temannya sehingga teman yang lain terdorong untuk melakukan kebaikan yang berulang-ulang sehingga akan membentuk anak yang berkarakter dan berbudi luhur.
2. Pelaksanaan Di Luar Kelas
Pendidikan karakter di luar kelas dilakukan melalui kegiatan outbond, outdoor, ekstrakurikuler, pembiasaan, dan kegiatan pada waktu tertentu. Kegiatan outbond dilaksanakan sejak siswa kelas 1 sampai kelas 6. Kegiatan ini berjenjang dan dilakukan di tempat yang berbeda. Materi dan kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Secara umum kegiatan ini adalah untuk mengembangkan kreativitas anak, keberanian, persahabatan, kerja keras dan tanggungjawab siswa.
 Disamping tujuan di atas, tujuan outbond yang lain adalah mengembangkan wawasan dan sebagai sarana mengembangkan kreativitas dan kualitas diri, menumbuhkan motivasi, solidaritas, dan tanggungjawab. Siswa di bimbing untuk memunculkan seluruh kemampuannya dalam merancang cita-cita yang diinginkan. Kegiatan outbond merupakan aktivitas yang sangat menyenangkan bagi siswa karena ada pengalaman baru antara lain saling membutuhkan, saling membantu, dan menghadapi masalah bersama. Kesemuanya itu melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan. Salah satu bentuk kegiatan outbond adalah permainan, seperti membuat yel-yel, jarang laba-laba, dan merayap, serta sepak bola. Pembuatan yel-yel akan merangsang kreativitas siswa karena saat menampilkan performance siswa dituntut menampilkan yang terbaik bagi timnya. Permainan jaring laba-laba menumbuhkan kejelian, ketelitian dan juga keberanian siswa. Merayap akan merangsang siswa bertanggungjawab, saling membantu sesama. Permainan sepaok bola melatih kekompakan dalam sesama. Pada kegiatan outbond siswa juga akan memiliki pengalaman beribadah, melaksanakan sholat pada waktu tertentu seperti shalat jama’ah, shalat jama’ dan qashar dan lain sebagainya.
Kedua adalah outdoor yaitu pembelajaran di luar kelas dengan tujuan memberi pengalaman langsung pada siswa terhadap teori yang dipelajari di kelas. Kegiatan ini disesuaikan dengan tema pembelajaran di kelas. Nilai karakter yang bisa diajarkan dari kegiatan outdoor semisal outdoor kelas 2 yang diajak ke stasiun adalah kedisiplinan karena harus antri tiket, menghormati sesama penumpang, melatih kesabaran. Outdoor kelas 3 ke pasar untuk melatih keberanian, percaya diri, melatih perhitungan, disiplin, melatih dagang. Permaian karakter adalah melalui ekstra kurikuler. Ekstrakurikuler di sekolah ini di antaranya drumband, banjari, pramuka, UKS, bahasa Inggris, bahasa Arab, pengajian kitab kuning, dan lain-lain. Tujuan ekstra kurikuler adalah untuk mengembangkan bakat, minat, kreativitas, kemandirian, dan kedisiplinan anak. Pada kegiatan ekstra drumband akan melatih kebersamaan, kedisiplinan, kreativitas, kekompakan, kepemimpinan. Adapun ekstra pramuka melatih siswa disiplin, kreatif, mandiri, percaya diri, gotong royong. Sementara ekstra UKS terdapat pelatihan pertolongan pertama, dan jadwal piket pendampingan menjaga UKS, aktivitas ini secara otomatis melatih siswa untuk peduli dan membantu sesame. Sementara itu pengajian kitab kuning secara otomatis aktivitas ini akan menambah pengetahuan agama mereka, menumbuhkan kepercayaan diri, dapat bergaul dengan orang tua dan yang lebih muda, kebersamaan.
  Penerapan pendidikan karakter bisa dilakukan dengan berbagai strategi, salah satunya adalah mengintregasikan pendidikan karakter dalam kegiatan sehari-hari. Aktivitas ini secara langsung memberi indikasi tentang karakter yang diharapkan berkembang pada komunitas itu. Pergaulan sosial akan memberikan peluang bagi semua anggota untuk mengembangkan berbagai kebiasaan baik, seperti rendah hati, saling menghormati, peduli, belajar berbagi dan lain-lain. Pergaulan sosial dapat pula dijadikan guru untuk memberikan teladan secara informal melalui sikap tindakan dan perkataan.
 Salah satu cara dalam pendidikan karakter disekolah adalah dengan pembiasaan tujuannya agar terbiasa melakukan kebaikan dan tidak sekedar bisa melakukan kebaikan. Amin, K. Mawardi (2011) Terdapat empat pembiasaan di sekolah di antaranya pembiasaan religius, pembiasaan bersikap disiplin, pembiasaan untuk peduli dan pembiasaan hidup mandiri. Berdasarkan observasi pembiasaan religius terdiri atas penyambutan pagi, pembacaan Asmaul Husna, surat-surat pendek, pembacaan surat Yasin sebelum masuk kelas, berwudlu’ shalat dhuha,  shalat dhuhur, berdzikir, berdoa, doa-doa harian, kultum, infaq Jumat, dan menghafal surat-surat pendek dalam al-Qur’an.
	Pembiasaan kedua bersikap disiplin, beberapa kegiatan sekolah diarahkan untuk membentuk kedisiplinan diantaranya upacara bendera, janji pelajar, dan shalat tepat waktu. Pembiasaan yang ketiga adalah pembiasaan untuk peduli lingkungan beberapa aktivitas sekolah diarahkan agar siswa peduli lingkungan di antaranya kerja bakti, piket kelas, merapikan loker dan lain-lain. Adapun pembiasaan yang keempat adalah penanaman hidup mandiri. Aktivitas sekolah yang diarahkan agar siswa bisa mandiri adalah mengenakan sepatu, memakai kaos kaki, meletakkan sepatu pada rak sepatu, meletakkan tas pada tempatnya. Pendidikan karakter juga dilakukan pada waktu tertentu yaitu saat maulid Nabi SAW, saat bulan ramadhan, Idul fitri, Idul adha, hari kemerdekaan RI, dan hari pahlawan, hari Kartini dan lain sebagainya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan 1) Nilai yang ditekankan dalam pendidikan karakter di MI miftahul Ulum Tambakrejo Tongas Probolinggo adalah nilai religius, nilai kemandirian, nilai kepedulian, nilai kedisiplinan;  2) kebijakan dalam pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum ada tiga hal. Pertama, kebijakan dalam pembelajaran, kebijakan di luar pembelajaran, kebijakan menyangkut guru/karyawan; 3) Rancangan pendidikan karakter  di MI Miftahul Ulum yaitu dengan mencantumkan kegiatan progam kerja kepala sekolah yang memuat karakter adalah pengajian rutin tiap bulan  untuk guru dan siswa, pembinaan guru, pembinaan perilaku siswa, home visit, parenting, kajian untuk wali siswa. Rancangan Waka Kurikulum lebih berkaitan pada kegiatan intra kurikuler pengintegrasian ke dalam perangkat kurikulum, pembuatan target materi hafalan al-Qur’an. Rancangan Waka Kesiswaan meliputi ekstra kurikuler, kegiatan outbond dan outdoor, pengelolaan kegiatan siswa di luar kelas dalam pembuatan jadwal piket dan penanggugjawabnya; 4) Pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum dilaksanakan di luar kelas dan dalam kelas. Pendidikan di kelas dilakukan dengan model, strategi terintegrasi yaitu mengintregasikan semua mata pelajaran dengan nilai karakter serta mempola perilaku guru- siswa yang terintegrasi dengan muatan karakter dalam kegiatan sehari-hari. Sementara pendekatan yang digunakan adalah pendekatan nilai yaitu pendekatan yang menggunakan keteladanan dan simulasi dalam proses pembelajarannya. Pendidikan di luar kelas melalui outbond, outdoor, ekstrakurikuler, dan pembiasaan beribadah.
	Saran  yang dapat di ajukan antara lain: 1) Bagi pengelola pendidikan dan kepala sekolah agar pendidikan karakter berhasil di optimalkan disarankan membuat kebijakan yang mendukung keterlaksanaanya pendidikan karakter antara lain penembahan jam mata pelajaran keagamaan, life skill, RPP yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, pengadaan buku penghubung, home visit, pengajian rutin, pembuatan buku operasional, dan tata tertib, pemberian penghargaan kepada siswa, 2) Bagi pengelola pendidikan dan guru hendaknya memberikan pendidikan karakter kepada peserta didik terutama nilai religious dan keteladan dalam kehidupan sehari-hari; 3) Bagi kepala sekolah dan guru disarankan membuat rancanagan pendidikan karakter yang terstrutur yaitu dengan mencantumkan progan kerja mengadakan kegiatan keagamaan guru dan siswa, pembinaan perilaku siswa, kultum, sholat berjama’ah, kajian untuk wali siswa, parenting education dan bekerjasama dengan wali siswa harus lebih di tingkatkan lagi; 4) Bagi kepala sekolah dan guru disarankan menggunakan semua kesempatan siswa di sekolah untuk pendidikan karakter, baik di dalam maupun di luar kelas, menerapkan pembiasaan berkarakter dalam kehidupan sehari-hari serta menciptakan suasana sekolah yang mendukung keterlaksanaannya pendidikan karakter.
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